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Abstract : Digital transformation has reshaped the landscape of education, where 

technology is no longer positioned merely as a supporting tool but has evolved into a 

cognitive bridge that fundamentally shapes how students think and interact. This 

article aims to critically explore how technological mediation reconstructs the 

principles of social constructivism and influences students’ cognitive competencies. 

Through a narrative review of key literature from 2014–2025, this study synthesizes 

Vygotsky’s classical theory with contemporary lenses such as Connectivism and 

Collaborative Cognitive Load Theory (CCLT). The research identifies three crucial 

points: first, the redefinition of Vygotsky’s concept of the Zone of Proximal 

Development, which now transcends physical boundaries and transforms into a 

global connective network; second, the implementation of the 5E Model within 

Technology-Enabled Active Learning (TE-ALE) environments has proven to yield 

significant net effects on sustaining cognitive abilities; and third, online collaborative 

learning environments (OCLE) function as a “collective working memory” capable 

of optimizing cognitive load for higher-order thinking activities. This article 

concludes that the effectiveness of digital learning depends not merely on the 

availability of devices, but on the design of ecosystems that balance cognitive 

efficiency and social presence. The implications of this study emphasize the 

importance of integrating metacognitive strategies into higher education curricula to 

address the complexity of future information landscapes. 
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1. Pendahuluan 

Pergeseran paradigma pendidikan di abad 

ke-21 menuntut adaptasi metode pembelajaran 

yang selaras dengan karakteristik mahasiswa 

digital natives. Mahasiswa saat ini tidak hanya 

memiliki literasi digital yang tinggi, tetapi juga 

ekspektasi terhadap lingkungan belajar yang 

interaktif dan responsif (Yalçın-İncik & İncik, 

2022). Namun, tantangan mendasar dalam 

pendidikan tinggi saat ini bukan terletak pada 

ketersediaan perangkat keras atau aksesibilitas 

digital semata, melainkan pada bagaimana 

teknologi tersebut mampu memediasi dan 

memfasilitasi proses berpikir tingkat tinggi 

(higher-order thinking skills). Tanpa desain 

pedagogis yang tepat, penggunaan teknologi 

berisiko terjebak pada penggunaan pasif yang 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

struktur kognitif mahasiswa. Seperti juga yang 

ditekankan oleh Pourmousa, et al. (2025) bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

memiliki dampak negatif dan positif pada 

keberhasilan belajar siswa jika tidak 

memperhatikan materi, sumber belajar, dan juga 

aplikasi interaktif dalam prosesnya. 

Gagasan Lev Vygotsky mengenai 

konstruktivisme sosial tetap menjadi pijakan 

teoretis yang relevan, terutama dalam melihat 

bagaimana pertumbuhan kapasitas intelektual 

mahasiswa sangat bergantung pada kualitas 

interaksi di dalam ruang ZPD. Di era digital, 

konsep ZPD mengalami evolusi yang cukup 

berbeda. ZPD tidak terbatas pada interaksi fisik 

antara mahasiswa dan dosen atau teman sebaya, 

tetapi meluas ke dalam ruang-ruang 

digital/internet. Mattar (2018) menyatakan, teori 

Konektivisme hadir untuk melengkapi 

konstruktivisme sosial dengan menjadikan ZPD 

lebih fleksibel. Sejalan dengan perspektif 

Siemens (2005), konektivisme mendefinisikan 

aktivitas belajar di era modern sebagai 

kemampuan individu untuk mengelola dan 

menghubungkan berbagai sumber informasi 

(nodes) yang tersebar dalam ekosistem digital. 

Dalam konteks ini, ZPD "meregang" hingga 
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mencakup pembelajaran yang berada di luar 

individu, yakni di dalam jaringan sosial dan alat-

alat teknologi, di mana pengetahuan 

didistribusikan melampaui batas-batas fisik 

kelas tradisional. 

Transformasi ini menjadikan teknologi 

bukan sekadar alat transmisi informasi, 

melainkan lingkungan tempat pemrosesan 

kognitif ditingkatkan secara fundamental 

(enhanced learning processing) (Di Giacomo et 

al., 2017). Melalui mediasi teknologi, proses 

internalisasi pengetahuan menjadi lebih dinamis. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan; Shi et al. (2020) dalam 

meta-analisisnya menyoroti bahwa lingkungan 

belajar aktif berbasis teknologi (Technology-

Enabled Active Learning/TE-ALE) memberikan 

dampak kognitif yang jauh lebih besar daripada 

penggunaan teknologi yang bersifat searah atau 

pasif. Masalahnya, peningkatan kompleksitas 

informasi dalam lingkungan digital seringkali 

menimbulkan beban kognitif yang berlebihan 

bagi mahasiswa secara individual, yang justru 

dapat menghambat kreativitas dan pemahaman 

mendalam (Bharathi & Pande, 2025). 

Untuk mengatasi tantangan beban kognitif 

tersebut, artikel ini menawarkan solusi melalui 

lensa Collaborative Cognitive Load Theory 

(Janssen & Kirschner, 2020). Teori ini 

menjelaskan bagaimana teknologi berperan 

dalam memediasi beban kognitif individu 

menjadi beban kolektif yang produktif melalui 

sistem memori kerja kelompok (collective 

working memory) (Sweller, 1988). Dengan 

mendistribusikan beban pemrosesan informasi 

ke dalam lingkungan kolaboratif online (OCLE), 

teknologi memungkinkan mahasiswa untuk 

fokus pada aktivitas kognitif tingkat tinggi 

sementara koordinasi dan penyimpanan 

informasi didukung oleh platform digital. 

Berdasarkan urgensi tersebut, artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

bagaimana mediasi teknologi dalam kerangka 

konstruktivisme sosial mampu mengakselerasi 

perkembangan kognitif mahasiswa. Dengan 

mengintegrasikan model pembelajaran yang 

terstruktur—seperti Model 5E yang didukung 

ICT (Suryakant, 2024)—artikel ini akan 

mengeksplorasi bagaimana kolaborasi digital 

yang terencana dapat mengubah tantangan era 

digital menjadi peluang untuk menciptakan 

keberlanjutan kemampuan kognitif (cognitive 

sustainability) bagi mahasiswa di masa depan. 

2. Tinjauan Literatur 

Literatur mengenai mediasi teknologi 

dalam konstruktivisme sosial menunjukkan 

adanya transformasi mendasar dalam cara 

mahasiswa mengembangkan kapasitas kognitif 

di era digital. Vygotsky (1978) menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam Zone of 

Proximal Development (ZPD). Namun, 

penelitian mutakhir memperlihatkan bahwa ZPD 

kini meluas ke ruang digital, di mana teknologi 

berperan sebagai mediator utama. Mattar (2018) 

dan Siemens (2005) melalui teori konektivisme 

menegaskan bahwa pembelajaran modern 

adalah proses membangun jaringan informasi, 

dengan mahasiswa bertindak sebagai 

penghubung simpul (nodes) yang mengakses 

pengetahuan global. 

Dalam konteks ini, kemampuan 

metakognitif menjadi krusial. Karagianni (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi keterampilan 

metakognitif dengan prinsip konektivisme 

memungkinkan mahasiswa mengelola proses 

berpikir secara mandiri dalam ekosistem digital 

yang kompleks. Hal ini sejalan dengan temuan 

Nasar (2024) yang menekankan peran 

mahasiswa sebagai penghubung informasi 

dalam teori pendidikan modern. 

Selain itu, penerapan Model 5E dalam 

lingkungan Technology-Enabled Active 

Learning (TE-ALE) terbukti efektif 

meningkatkan keberlanjutan kemampuan 

kognitif. Yan & Li (2023) melalui analisis 

statistik menemukan adanya net effect positif 

dari penggunaan teknologi terhadap kognisi 

mahasiswa. Suryakant (2024) menambahkan 

bahwa integrasi ICT dalam siklus belajar 

konstruktivis memberikan kerangka operasional 

yang sistematis, sementara Shi et al. (2020) 

menegaskan bahwa TE-ALE menghasilkan 

luaran kognitif lebih tinggi dibanding metode 

tradisional. 

Tantangan utama dalam era digital adalah 

beban kognitif berlebih akibat kompleksitas 

informasi. Janssen & Kirschner (2020) melalui 

Collaborative Cognitive Load Theory (CCLT) 

menawarkan solusi dengan konsep collective 

working memory, di mana beban pemrosesan 

informasi didistribusikan dalam lingkungan 

kolaboratif online. Clemente-Suárez et al. (2024) 

mendukung pandangan ini dengan menunjukkan 

bahwa penggunaan perangkat digital yang tepat 

dapat meningkatkan fungsi eksekutif otak, 

termasuk atensi dan memori kerja. 

Lebih jauh, Bharathi & Pande (2025) 

menegaskan bahwa Online Collaborative 

Learning Environments (OCLE) mampu 
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menurunkan biaya koordinasi kolaboratif 

sehingga kapasitas kognitif mahasiswa dapat 

dialihkan untuk pengembangan kreativitas dan 

pemecahan masalah kompleks. Hal ini 

memperlihatkan bahwa teknologi bukan sekadar 

alat bantu, melainkan mediator kognitif yang 

membentuk ekosistem belajar baru. 

Secara keseluruhan, literatur menegaskan 

bahwa keberhasilan mediasi teknologi dalam 

konstruktivisme sosial bergantung pada 

keseimbangan antara efisiensi kognitif dan 

kehadiran sosial-emosional. Dengan demikian, 

kurikulum pendidikan tinggi di masa depan 

perlu menekankan literasi jaringan dan 

keterampilan metakognitif sebagai fondasi 

utama untuk menghadapi kompleksitas lanskap 

informasi digital. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Studi 

Kepustakaan (Library Research) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif (Syafitri & 

Nuryono, 2020). Prosedur penelitian 

mengadaptasi kerangka kerja reflektif yang 

dikembangkan oleh Salim dkk. (2024), di mana 

analisis dilakukan terhadap literatur yang ada 

untuk membangun sintesis teoretis baru tanpa 

melibatkan pengambilan data primer di 

lapangan. 

Data bersumber dari literatur sekunder 

berupa artikel jurnal ilmiah internasional 

bereputasi, buku teks teoretis, dan prosiding 

konferensi dalam rentang waktu 11 tahun 

terakhir (2014–2025). Pemilihan periode ini 

bertujuan untuk menangkap transisi teoretis dari 

konstruktivisme sosial klasik menuju era digital 

yang melibatkan kecerdasan buatan (AI) dan 

platform kolaborasi modern. Fokus utama 

literatur mencakup Collaborative Cognitive 

Load Theory, Online Collaborative Learning 

Environments (OCLE), dan implementasi ICT 

dalam model pedagogis. 

Penelusuran data dilakukan secara 

sistematis melalui pangkalan data akademik 

(seperti Scopus, Web of Science, dan Google 

Scholar). Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian meliputi: "Social Constructivism", 

"Connectivism", "Online Collaborative 

Learning Environments (OCLE)", 

"Collaborative Cognitive Load Theory (CCLT)", 

dan "5E Instructional Model". Dokumen yang 

terpilih kemudian divalidasi berdasarkan 

relevansi substansinya terhadap perkembangan 

kognitif mahasiswa di perguruan tinggi. 

Analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis isi (content analysis) melalui logika 

deduktif-induktif dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1) Reduksi Data: Mengidentifikasi dan 

mengkategorikan konsep kunci, seperti 

perluasan ZPD melalui lensa Konektivisme 

(Mattar, 2018), mekanisme Collective 

Working Memory (Janssen & Kirschner, 

2020), serta efektivitas mediasi OCLE 

(Bharathi & Pande, 2025). 

2) Penyajian Data: Menyusun argumen 

sistematis yang menghubungkan tantangan 

beban kognitif dengan solusi mediasi 

teknologi dalam kerangka konstruktivisme 

sosial. Data disajikan dalam bentuk matriks 

tinjauan kritis literatur untuk mempermudah 

pemetaan temuan (Sailer, et al., 2024). 

3) Penarikan Kesimpulan: Melakukan sintesis 

integratif untuk merumuskan proposisi baru 

mengenai bagaimana mediasi teknologi 

dapat mengoptimalkan perkembangan 

kognitif mahasiswa secara berkelanjutan di 

era digital. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Untuk memetakan evolusi pemikiran dan 

bukti empiris mengenai mediasi teknologi dalam 

konstruktivisme sosial, penelitian ini 

menyintesis sejumlah literatur kunci dalam 

rentang waktu sepuluh tahun terakhir. Tabel 1 di 

bawah ini menyajikan matriks tinjauan kritis 

yang mengintegrasikan berbagai lensa teoretis—

mulai dari Konektivisme hingga Collaborative 

Cognitive Load Theory (CCLT)—serta 

kontribusi spesifiknya dalam membangun alur 

argumentasi artikel ini. Matriks ini berfungsi 

sebagai fondasi analitis untuk mendiskusikan 

bagaimana teknologi merekonstruksi batas-batas 

kognitif mahasiswa di era digital. 

Tabel 1. Matriks Sintesis Literatur Kunci dan 

Lensa Analisis 

Penulis 

(Tahun) 

Fokus 

Utama 

Kontribusi 

pada Alur 

Artikel 

Karagianni 

(2025) 

Metakognisi 

& 

Konektivisme 

Menjelaskan 

kebutuhan 

kontrol 

kognitif 

dalam 

navigasi 

jaringan 

digital. 



Mediasi Teknologi dalam Konstruktivisme Sosial terhadap Perkembangan Kognitif Mahasiswa di Era 

Digital: Sebuah Tinjauan Naratif | 13 

 

Bharathi & 

Pande 

(2025) 

OCLE & 

Kreativitas 

Membuktikan 

peran OCLE 

dalam 

memediasi 

kemampuan 

berpikir 

kreatif. 

Clemente-

Suárez 

(2024) 

Perangkat 

Digital & 

Kognisi 

Memberikan 

dasar 

pengaruh 

teknologi 

terhadap 

fungsi 

eksekutif 

otak. 

Nasar 

(2024) 

Modern 

Educational 

Theories 

Menyintesis 

peran 

mahasiswa 

sebagai 

penghubung 

simpul 

informasi. 

Suryakant 

(2024) 

Model 5E & 

ICT 

Menyediakan 

SOP integrasi 

teknologi 

dalam siklus 

belajar 

konstruktivis. 

Yan & Li 

(2023) 

Sustainability 

of Cognition 

Memberikan 

bukti statistik 

"net effect" 

positif 

teknologi 

pada kognisi. 

Janssen & 

Kirschner 

(2020) 

CCLT 

Menjelaskan 

konsep 

memori kerja 

kolektif untuk 

efisiensi 

kognitif. 

Mattar 

(2018) 
Connectivism 

Dasar teori 

untuk 

perluasan 

ZPD 

melampaui 

batas fisik. 

Analisis terhadap literatur (2014–2025) 

menunjukkan bahwa mediasi teknologi dalam 

konstruktivisme sosial tidak lagi bersifat linier, 

melainkan membentuk ekosistem kognitif yang 

terdistribusi. Temuan ini diklasifikasikan ke 

dalam tiga pilar utama: 

 

4.1 Rekonstruksi ZPD: Jaringan Konektif 

dan Kemandirian Metakognitif 

Evolusi konsep Zone of Proximal 

Development (Vygotsky) di era digital 

menunjukkan bahwa ZPD tidak lagi terbatas 

pada interaksi manusia ke manusia. Sejalan 

dengan argumen Mattar (2018), teknologi digital 

memungkinkan ZPD "meregang" melampaui 

batas fisik melalui jaringan. 

1) Sintesis Konektivisme: Nasar (2024) 

mempertegas bahwa di era digital, belajar 

adalah proses pembentukan jaringan. 

Mahasiswa bertindak sebagai "penghubung 

simpul" (node connectors) yang 

menghubungkan informasi dari berbagai 

sumber global. Dalam konteks ini, teknologi 

bertindak sebagai mediator yang 

menyediakan akses instan ke pengetahuan 

yang berada di luar kapasitas memori jangka 

pendek individu (Goldie, 2016). 

2) Peran Metakognisi: Namun, navigasi 

dalam jaringan ini membutuhkan kontrol 

internal yang kuat. Karagianni (2025) 

menemukan bahwa integrasi keterampilan 

metakognitif dengan prinsip konektivisme 

sangat esensial. Teknologi tidak hanya 

memediasi akses informasi, tetapi juga 

memediasi kemampuan mahasiswa untuk 

merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses berpikir mereka secara 

mandiri dalam lingkungan digital yang 

kompleks. 

 

4.2 Implementasi Model 5E dalam TE-ALE: 

Efek Netto terhadap Kognisi 

Integrasi teknologi memerlukan kerangka 

kerja pedagogis agar tidak terjebak pada 

penggunaan perangkat secara superfisial. 

Literatur menunjukkan bahwa Model 5E 

menjadi jembatan operasional yang efektif 

dalam Technology-Enabled Active Learning 

Environments (TE-ALE). 

1) Keberlanjutan Kemampuan Kognitif: 

Yan & Li (2023) memberikan bukti empiris 

melalui analisis Ordinary Least Squares 

(OLS) bahwa teknologi pendidikan digital 

memiliki "efek netto" yang signifikan 

terhadap keberlanjutan kemampuan kognitif 

mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa 

mediasi teknologi dalam fase Explore dan 

Elaborate pada model 5E (seperti simulasi 

virtual) tidak hanya memberikan dampak 

sesaat, tetapi membangun fondasi kognitif 

yang berkelanjutan. 
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2) Peningkatan Pemrosesan Belajar: 

Temuan ini diperkuat oleh Suryakant (2024) 

dan Shi et al. (2020), di mana lingkungan 

TE-ALE yang terstruktur secara 

konstruktivis menghasilkan luaran kognitif 

dengan ukuran efek 0.53 lebih tinggi 

dibanding metode tradisional. Mediasi ini 

memungkinkan mahasiswa mengalokasikan 

sumber daya kognitif untuk analisis 

mendalam daripada sekadar retensi 

informasi pasif (Di Giacomo et al., 2017). 

4.3 Sinergi OCLE dan CCLT: Optimalisasi 

Memori Kerja Kolektif 

Poin krusial dalam diskusi ini adalah 

bagaimana teknologi mengelola beban kognitif 

dalam kolaborasi online melalui Online 

Collaborative Learning Environments (OCLE). 

1) Dampak pada Fungsi Eksekutif: 

Clemente-Suárez et al. (2024) menjelaskan 

bahwa penggunaan perangkat digital yang 

tepat dalam pembelajaran memengaruhi 

fungsi eksekutif, termasuk atensi dan 

memori kerja. Dalam lingkungan OCLE, 

teknologi berfungsi sebagai "memori kerja 

kolektif" (Janssen & Kirschner, 2020) yang 

menyimpan jejak diskusi dan data mentah. 

2) Mediasi Kreativitas dan CCLT: Mengacu 

pada Collaborative Cognitive Load Theory 

(CCLT), teknologi mengurangi transaction 

costs atau biaya koordinasi kolaboratif. 

Bharathi & Pande (2025) menemukan 

bahwa ketika beban logistik kolaborasi 

dikurangi oleh platform digital, kapasitas 

kognitif mahasiswa dialihkan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kreatif dan negosiasi makna yang kompleks. 

Hal ini menjelaskan mengapa interaksi 

sosial digital yang termediate seringkali 

lebih efektif dalam pemecahan masalah 

dibandingkan diskusi tatap muka tanpa 

dukungan alat bantu digital (Kirschner et al., 

2018). 

 

5. Simpulan 

Tinjauan naratif sistematis terhadap 

literatur lintas dekade (2014–2025) ini 

menegaskan bahwa peran teknologi dalam 

kerangka konstruktivisme sosial telah 

mengalami pergeseran paradigma: dari sekadar 

alat pendukung (learning tools) menjadi 

mediator kognitif yang integral dalam ekosistem 

belajar mahasiswa. Studi ini menyimpulkan tiga 

poin krusial yang menyatukan alur teoretis dan 

bukti empiris yang telah dibahas: 

Pertama, teknologi digital telah secara 

fundamental merekonstruksi Zone of Proximal 

Development (Vygotsky) menjadi jaringan 

konektif yang tidak terbatas secara ruang dan 

waktu. Melalui lensa Konektivisme, kapasitas 

kognitif mahasiswa kini tidak lagi hanya berada 

di dalam "kepala" individu, melainkan 

terdistribusi di dalam jaringan digital. Namun, 

kemandirian metakognitif sebagaimana 

ditegaskan oleh Karagianni (2025) menjadi 

syarat mutlak; tanpa kemampuan navigasi dan 

evaluasi diri yang kuat, mediasi teknologi justru 

berisiko menimbulkan beban kognitif berlebih. 

Kedua, implementasi teknologi yang 

terstruktur melalui Model 5E dalam lingkungan 

Technology-Enabled Active Learning (TE-ALE) 

terbukti memberikan "efek netto" yang 

signifikan terhadap keberlanjutan kemampuan 

kognitif (Yan & Li, 2023). Temuan ini 

menggugurkan skeptisisme mengenai 

penggunaan perangkat digital dalam pendidikan, 

dengan catatan bahwa teknologi tersebut 

diintegrasikan untuk memfasilitasi eksplorasi 

mendalam, bukan sekadar konsumsi konten 

pasif. 

Ketiga, sinergi antara Online Collaborative 

Learning Environments (OCLE) dan 

Collaborative Cognitive Load Theory (CCLT) 

membuktikan bahwa teknologi bertindak 

sebagai "memori kerja kolektif" yang 

menurunkan biaya transaksi kolaborasi. Ketika 

beban teknis dan logistik diminimalisir oleh 

platform digital, kapasitas kognitif mahasiswa 

dapat dialokasikan sepenuhnya untuk aktivitas 

tingkat tinggi, seperti pengembangan berpikir 

kreatif (Bharathi & Pande, 2025) dan pemecahan 

masalah kompleks. 

Secara kritis, keberhasilan pendidikan 

tinggi di era digital tidak lagi ditentukan oleh 

seberapa canggih perangkat yang digunakan, 

melainkan oleh seberapa efektif pendidik 

merancang ekosistem yang menyeimbangkan 

antara efisiensi kognitif (melalui dukungan 

teknologi) dan kehadiran sosial-emosional. 

Sebagai implikasi praktis, pengembangan 

kurikulum masa depan harus memprioritaskan 

literasi jaringan dan keterampilan metakognitif 

sebagai fondasi utama dalam memanfaatkan 

mediasi teknologi secara berkelanjutan. 

 

6. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan 

acuan dalam pengembangan pembelajaran di era 

digital: 
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1) Integrasi Metakognisi dalam Kurikulum: 

Perguruan tinggi perlu menekankan 

keterampilan metakognitif agar mahasiswa 

mampu mengelola proses berpikir secara 

mandiri dalam ekosistem digital yang 

kompleks. 

2) Optimalisasi Model 5E dalam TE-ALE: 

Dosen disarankan untuk 

mengimplementasikan model 5E berbasis 

ICT secara konsisten, karena terbukti 

memberikan efek positif terhadap 

keberlanjutan kemampuan kognitif 

mahasiswa. 

3) Penguatan Kolaborasi Digital: Lingkungan 

Online Collaborative Learning 

Environments (OCLE) perlu diperluas 

sebagai wadah memori kerja kolektif, 

sehingga beban kognitif dapat 

didistribusikan secara efektif dan mahasiswa 

dapat fokus pada pengembangan kreativitas. 

4) Desain Ekosistem Belajar Seimbang: 

Pendidik harus merancang ekosistem digital 

yang tidak hanya menekankan efisiensi 

kognitif, tetapi juga menghadirkan interaksi 

sosial-emosional yang mendukung 

keberhasilan belajar. 

 

7. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu dicatat: 

1) Sumber Data Sekunder: Kajian ini hanya 

menggunakan studi kepustakaan tanpa 

melibatkan data primer dari lapangan, 

sehingga hasilnya lebih bersifat konseptual 

dan teoritis. 

2) Rentang Waktu Literatur: Fokus literatur 

dibatasi pada periode 2014–2025, sehingga 

perkembangan terbaru setelah periode 

tersebut belum tercakup. 

3) Generalisasi Temuan: Sintesis literatur lebih 

menekankan pada konteks pendidikan 

tinggi, sehingga penerapannya pada jenjang 

pendidikan lain (misalnya sekolah 

menengah) masih memerlukan penelitian 

lanjutan. 

4) Kompleksitas Teknologi: Kajian ini belum 

sepenuhnya membahas implikasi teknologi 

mutakhir seperti kecerdasan buatan generatif 

atau immersive learning berbasis VR/AR, 

yang berpotensi memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan kognitif 

mahasiswa. 
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